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BAB I 

PENDAHULUAN 

 Latar Belakang 

Mayoritas penduduk di Indonesia yang memiliki jumlah penduduk 

terbesar adalah kaum muda dan bekerja. Akibat banyaknya pulau di 

Indonesia, setiap pulau memiliki populasi yang berbeda. Pertumbuhan 

penduduk Indonesia yang cepat dari tahun ke tahun akan berdampak pada 

pertumbuhan ekonomi, oleh karena itu pemerintah berupaya untuk 

memaksimalkan penerimaan negara. Penerimaan negara penting untuk 

menjalankan pemerintahan, mendanai belanja negara secara umum, dan 

membiayai pembangunan. Cara terbaik bagi negara untuk memaksimalkan 

penerimaan adalah dengan meningkatkan penerimaan dalam negerinya, 

khususnya dengan memaksimalkan peningkatan penerimaan pajak. Karena 

pajak merupakan sumber utama pendapatan suatu negara, maka seluruh 

warga negara harus berpartisipasi aktif dalam memenuhi kewajiban 

perpajakannya sebagai Wajib Pajak (WP), baik orang pribadi maupun badan. 

Menurut Soemitro dan Resmi (2014), pajak adalah perpindahan 

kekayaan dari rakyat ke kas negara untuk membiayai pengeluaran-

pengeluaran yang diperlukan, dan kelebihannya digunakan untuk tabungan 

masyarakat, yang merupakan sumber utama pembiayaan investasi 

masyarakat. Pajak adalah biaya  yang memiliki manfaat untuk  masyarakat, 

seperti untuk penganggaran dan pengaturan (regulerend). Tugas budgetair 

adalah memungut pajak untuk pendanaan pemerintah untuk membantu 
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membayar pengeluaran pemerintah. Pajak yang digunakan dalam mengolah 

atau menopang kebijakan pemerintah di sektor sosial dan ekonomi dikenal 

sebagai fungsi regulerend (Mardiasmo, 2011). 

Negara melalui Kementerian Keuangan telah membentuk Direktorat 

Jenderal Pajak yang berwenang untuk memungut uang dari penerimaan pajak. 

Direktorat Jenderal Pajak (DJP) berupaya untuk peningkatan dalam 

pemasukan bagi negara dari perpajakan dengan banyak cara. Salah satu 

inisiatif DJP adalah dengan melaksanakan reformasi perpajakan di Indonesia. 

Reformasi perpajakan (Tax Reform) bertujuan untuk meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi sistem perpajakan sejalan dengan kemajuan 

globalisasi yang menuntut tingkat daya saing internasional yang tinggi. 

Reformasi Perpajakan (Tax Reform) (Laporan Tahunan Direktorat Jenderal 

Pajak 2007) reformasi sistem perpajakan di Indonesia setidaknya telah 

mengalami 5 (lima) kali perubahan, antara lain: (1) Reformasi Perpajakan 

Pertama Tahun 1983–85 ; (2) Reformasi Perpajakan Kedua Tahun 1997; (3) 

Reformasi Pajak Ketiga tahun 1997; (4) Reformasi Pajak Keempat Tahun 

2000; (5) Reformasi Pajak Kelima Tahun 2002–2009. 

Regulasi perpajakan, sistem perpajakan, institusi perpajakan, dan 

administrasi perpajakan merupakan empat hal yang dihasilkan dari reformasi 

perpajakan (Pandianan,2014). Sebelum reformasi perpajakan, wajib pajak 

harus menyelesaikan semua tugas administrasi perpajakan secara manual, 

termasuk pendaftaran, pengisian formulir, pelaporan, dan pembayaran pajak 

yang dilakukan langsung di Kantor Pelayanan Pajak Terpadu. Modernisasi 
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perpajakan diartikan sebagai tata kelola pengelolaan sumber daya yang 

unggul (good governance). Pengembangan sistem administrasi perpajakan 

yang transparan dan akuntabel dengan menggunakan sistem informasi 

teknologi yang anda dan mutakhir merupakan tata kelola yang baik (Laporan 

Tahunan Direktorat Jenderal Pajak 2007). Tujuan dari pendekatan 

modernisasi pajak adalah untuk memberikan pelayanan prima kepada wajib 

pajak serta pengawasan yang ketat. Penerapan sistem pendaftaran elektronik 

(e-regestration) merupakan salah satu opsi modernisasi perpajakan. 

Penggunaan sistem pendaftaran elektronik (e-registration) ini meliputi 

operasional seperti pendaftaran wajib pajak, pemutakhiran data wajib pajak, 

dan pengukuhan dan pencabutan Pengusaha Kena Pajak (PKP) (Dolorosa, 

2017). 

Wajib Pajak memiliki akses ke aplikasi e-registrasi sebagai alat untuk 

melengkapi administrasi perpajakannya. Keuntungan menggunakan metode 

e-registrasi adalah Wajib Pajak dapat mendaftar dan memperoleh Nomor 

Pokok Wajib Pajak (NPWP) tanpa harus datang ke Kantor Pelayanan Pajak 

di lingkungannya. Satu-satunya cara bagi Wajib Pajak untuk mendaftar 

adalah dengan menggunakan internet. Sistem e-registration tersedia baik 

bagi wajib pajak maupun petugas pajak. E-registration digunakan oleh wajib 

pajak  untuk memproses aplikasi pajak secara online, dan petugas pajak 

menggunakannya untuk mengisi formulir aplikasi pajak . Wajib Pajak yang 

telah melakukan registrasi akan mendapatkan Nomor Pokok Wajib Pajak 

(NPWP). Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) adalah layanan yang 
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ditawarkan kepada wajib pajak untuk administrasi perpajakan yang 

berfungsi sebagai alat pengenal atau tanda pengenal (Resmi, 2014). 

Peraturan Direktur Jenderal Pajak  Nomor: PER-20/PJ/2013 telah 

mengatur tata cara mendapatkan Nomor Pokok Wajib Pajak, kemudian 

diubah menjadi Peraturan Direktur Jenderal Pajak Nomor: PER - 38/PJ/2013 

tangga 8 November 2013, dan telah terjadi berubah menjadi Direktur Jenderal 

Pajak Nomor PER-02/PJ/2018 tangga 8 Januari 2018 tentang Perubahan 

Kedua Atas Direktur JenderaI Pajak Nomor: PER-20/PJ/2013. 

Kantor pelayanan pajak madya memiliki tugas untuk melaksanakan 

penyuluhan, pelayanan, dan pengawasan Wajib Pajak di bidang Pajak 

Penghasilan, Pajak Pertambahan Nilai, Pajak Penjualan atas Barang Mewah, 

dan Pajak Tidak Langsung Lainnya dalam wilayah wewenangnya 

berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Kantor pelayanan 

pajak madya memliliki fungsi sebagai berikut:  

1. Pengumpulan, pencarian dan pengolahan data, pengamatan potensi 

perpajakan, dan penyajian informasi perpajakan 

2. Penetapan dan penerbitan produk hukum perpajakan 

3. Pengadministrasian dokumen dan berkas perpajakan, penerimaan dan 

pengolahan Surat Pemberitahuan, serta penerimaan surat lainnya 

4. Penyuluhan perpajakan 

5. Pelaksanaan registrasi Wajib Pajak 

Kantor Pelayanan Pajak Madya Palembang merupakan salah satu 

Kantor Pelayanan Pajak di Kota Palembang yang menawarkan layanan terkait 
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modernisasi perpajakan melalui pemberlakuan PER-02/PJ/2018 yaitu dalam 

hal pendaftaran Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP). Kantor Pelayanan Pajak 

Palembang Madya mulai memanfaatkan pendaftaran elektronik pada tahun 

2014, akan tetapi pendaftaran secara manual oleh wajib pajak, khususnya 

yang datang langsung ke kantor, masih mendominasi pendaftaran Nomor 

Pokok Wajib Pajak (NPWP). Data yang diperoleh dari penelitian pada Tabel 

1.1 tentang pendaftaran NPWP secara manual dan online mendukung hal ini: 

Tabel 1. 1 Pendaftaran Nomor Pokok Wajib Pajak Secara Manual dan 

Online 

Tahun 

Pendaftaran  

Manual 

Pendaftaran  

Online 

Badan 
Orang 

Pribadi 
Total Badan 

Orang 

Pribadi 
Total 

2018 2.183 2.470 4.643 78 146 224 

2019 2.387 1.814 4.201 288 384 672 

2020 2.947 1.118 4.065 157 725 882 

2021 1.994 1.288 3.282 488 937 885 

Sumber : KPP Madya Palembang, 2021 

Berdasarkan statistik pada tabel 1.1 Pendaftaran Nomor Pokok Wajib 

Pajak Secara Manual dan Online, Wajib Pajak Badan maupun Wajib Pajak 

Orang Pribadi lebih memilih untuk mendaftarkan Nomor Pokok Wajib Pajak 

(NPWP) secara manual dari tahun 2018 hingga 2021 daripada pendaftaran 

online. Peneliti tertarik melakukan penelitian ini karena minat penggunaan 

pendaftaran Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) oleh Wajib Pajak Badan 

secara online masih relatif rendah dibandingkan dengan pendaftaran manual. 

Ketertarikan Wajib Pajak Badan untuk memanfaatkan sistem e-registration 

berkembang sebagai akibat dari perilaku penggunaan yang buruk. Persepsi 
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Wajib Pajak Badan dalam hal minat mereka untuk mengadopsi e-registration 

dapat dinilai dari segi kegunaan, kenyamanan, dan kerumitan. 

Persepsi seseorang tentang kegunaan didefinisikan sebagai gagasannya 

bahwa menggunakan teknologi akan membantunya tampil lebih baik di 

tempat kerja (Hartono, 2007). Semakin kuat keterkaitan antara manfaat e-

registration bagi Wajib Pajak, semakin besar kemungkinan Wajib Pajak 

ingin memanfaatkannya. Demikian pula jika Wajib Pajak berpendapat 

bahwa sistem e-registration tidak memberikan nilai baginya dalam proses 

penyampaian Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP), Wajib Pajak tidak akan 

memanfaatkannya. Akibatnya, pengguna dalam penelitian ini, terutama 

wajib pajak, tertarik untuk mengadopsi e-registration. Kenyamanan Wajib 

Pajak dalam melaksanakan tugas perpajakannya terkait dengan persepsi 

penggunaan e-registration. 

Metode e-registration menghilangkan keharusan untuk mendaftarkan 

Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) secara manual, karena pendaftaran 

dapat dilakukan secara otomatis melalui internet. Apabila seseorang 

menemukan sistem informasi yang mudah digunakan, mereka akan 

menggunakannya namun, jika mereka merasa itu rumit, mereka tidak akan 

menggunakannya. Teknologi dengan kerumitan tinggi mudah dipahami dan 

digunakan. 

Kerumitan mengacu pada pandangan pengguna tentang betapa sulitnya 

memahami dan menggunakan teknologi komputer (Jogiyanto, 2007). Ketika 

seseorang percaya suatu teknologi sulit untuk dipahami dan digunakan, 
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komplikasi berkembang. Semakin rendah tingkat penerimaan dan 

penggunaan teknologi, maka semakin rendah pula tingkat penerimaan dan 

penggunaan teknologi tersebut. Semakin tinggi jumlah adopsi dan 

penggunaan suatu teknologi, semakin tidak sulit kelihatannya. 

Peneliti menggunakan studi dari penelitian sebelumnya dalam studi 

mereka. Pemanfaatan penelitian terdahulu dilakukan untuk memudahkan 

peneliti dalam melakukan penelitian ini. Dalam studi sebelumnya, 

khususnya: 

“Analisis Perilaku Wajib Pajak Orang Pribadi Terhadap Minat 

Perilaku Menggunakan E-Filing” demikian judul penelitian oleh Dyanrosi 

(2015). Temuan penelitian tersebut menunjukkan bahwa minat perilaku 

dalam menggunakan secara signifikan positif dipengaruhi oleh pengalaman 

penggunaan, sikap terhadap penggunaan, dan persepsi kegunaan, sedangkan 

minat perilaku dalam menggunakan secara signifikan negatif dipengaruhi 

oleh penggunaan sukarela dan tidak signifikan secara positif dipengaruhi 

oleh persepsi kegunaan. Jenis kelamin dan tingkat pendidikan memiliki 

dampak besar yang menguntungkan pada kegunaan yang dirasakan, tetapi 

kesulitan penggunaan memiliki dampak negatif yang cukup besar. Usia 

memiliki dampak negatif yang tidak signifikan pada persepsi kegunaan dan 

persepsi kenyamanan, sedangkan jenis kelamin dan tingkat pendidikan 

memiliki efek positif yang dapat diabaikan pada persepsi kenyamanan. 

Sikap penggunaan secara signifikan dipengaruhi oleh persepsi kemudahan 
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penggunaan daripada manfaat yang dirasakan, yang memiliki dampak 

positif yang besar. 

“Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Intensitas Perilaku 

Dalam Penggunaan Sistem E-Filing (Studi Kasus Penyampaian Surat 

Pemberitahuan Kepada Pendidik dan Tenaga Kependidikan Pada Fakultas 

Ilmu Administrasi Universitas Brawijaya)” demikian judul penelitian yang 

dilakukan oleh Risky (2015). Sesuai temuan studi, masing-masing variabel 

kegunaan yang dirasakan, kenyamanan yang dirasakan, kerumitan yang 

dirasakan, keamanan dan kerahasiaan yang dirasakan, dan kesiapan 

teknologi informasi yang dirasakan sebagian mempengaruhi perilaku untuk 

menggunakan sistem e-filing intens dalam arti positif dan signifikan. 

Variabel kegunaan, persepsi kemudahan penggunaan, persepsi kerumitan, 

persepsi keamanan dan kerahasiaan, dan pertimbangan kesiapan teknologi 

informasi wajib pajak secara simultan (bersama-sama) berpengaruh positif 

dan signifikan. 

Penelitian Fawzia (2017), “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Kepentingan Wajib Pajak dalam Menggunakan Fasilitas E-Tax (Studi Pada 

Wajib Pajak yang Terdaftar di BPPD Kota Malang)”. Berdasarkan hasil 

penelitian, persepsi utilitas, persepsi kenyamanan, dan kondisi fasilitas 

memiliki pengaruh besar terhadap minat wajib pajak dalam memanfaatkan 

sistem e-Tax, namun variabel terkait kerumitan, keamanan, dan kerahasiaan 

tidak berpengaruh signifikan. 
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“Analisis Penggunaan Teknologi Informasi Pada Sistem Administrasi 

Perpajakan (Studi Pada Minat Subjek Pajak Terhadap Sistem E-

Registration)” adalah judul penelitian Dolorosa (2017). Penerapan 

teknologi informasi dalam sistem administrasi dengan variabel merupakan 

temuan penelitian. Calon wajib pajak di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) 

Pratama Malang Selatan tertarik untuk memanfaatkan sistem e-registrasi 

karena dirasakan kegunaan dan kemudahan penggunaannya, yang 

berdampak baik dan substansial terhadap keputusan mereka. Nomor Pokok 

Wajib Pajak (NPWP). Calon Wajib Pajak lebih tertarik memanfaatkan 

sistem e-registrasi untuk mendaftarkan Nomor Pokok Wajib Pajak 

(NPWP)-nya karena diyakini bermanfaat dan nyaman, yang berdampak 

positif dan substansial (NPWP). 

Penelitian ini mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Dolorosa 

(2017) yang berjudul “Analisis Penggunaan Teknologi Informasi Pada 

Sistem Administrasi Perpajakan”, menunjukkan persepsi kegunaan dan 

kemudahan yang dirasakan dari e-registrasi untuk pendaftaran Nomor Pokok 

Wajib Pajak memiliki pengaruh yang menguntungkan dan signifikan 

terhadap minat calon Wajib Pajak. Penelitian Dolorosa dilakukan di KPP 

Pratama Malang Selatan. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya terletak pada lokasi penelitian dan variabel penelitian. Pada 

penelitian sebelumnya lokasi penelitian bertempat di KPP Pratama Malang 

Selatan, sedangkan pada penelitian ini peneliti memilih KPP Madya 

Palembang sebagai lokasi penelitian. Pada variabel penelitian ini terdapat 
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perbedaan variabel yang digunakan dengan penelitian sebelumnya,yaitu 

persepsi kegunaan, persepsi kemudahan, dan persepsi kerumitan. 

Peneliti memusatkan perhatian pada Wajib Pajak yang secara manual 

mendaftarkan Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP), yakni dengan 

mendatangi langsung Kantor Pelayanan Pajak Palembang Madya. Studi ini 

diharapkan dapat digunakan untuk menguji bagaimana minat wajib pajak 

dalam memanfaatkan sistem e-registration dapat dipengaruhi oleh persepsi 

kegunaan, kemudahan yang dirasakan, dan kerumitan. Judul yang diberikan 

untuk penelitian ini adalah “Persepsi Penggunaan Sistem Terhadap Minat 

Menggunakan E-Registration Bagi Wajib Pajak Badan (Studi Pada Pendaftar 

Nomor Pokok Wajib Pajak di Kantor Pelayanan Pajak Madya Palembang)”. 

 Rumusan Masalah 

Berdasarkan prinsip-prinsip utama yang melatarbelakangi, berikut 

rumusan masalah dalam penelitian ini: 

1. Apakah persepsi kegunaan berpengaruh terhadap minat menggunakan 

e-registration? 

2. Apakah persepsi kemudahan berpengaruh terhadap minat menggunakan 

e-registration?  

3. Apakah persepsi kerumitan berpengaruh terhadap minat menggunakan 

e-registration? 

 Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan definisi masalah tersebut di atas, berikut ini adalah 

tujuan dari penelitian ini: 
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1. Untuk melihat bagaimana persepsi kegunaan mempengaruhi keinginan 

ketika memanfaatkan e-registration. 

2. Untuk melihat apakah kemudahan yang dirasakan berdampak pada 

minat memanfaatkan e-registration. 

3. Untuk melihat dampak kerumitan terhadap minat e-registration. 

 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, penelitian ini diyakini akan 

bermanfaat bagi pembaca dan memberikan kontribusi baik secara teoritis 

maupun praktis dengan cara sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam menambah 

pengetahuan dan pemahaman bagi masyarakat yang membacanya dalam 

hal pemanfaatan teknologi informasi dalam modernisasi administrasi 

perpajakan, khususnya penggunaan sistem e-registration. 

2. Manfaat Praktis  

a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan evaluasi oleh Direktorat 

Jenderal Pajak, khususnya Kantor Pelayanan Pajak Madya Palembang, 

dalam rangka meningkatkan jumlah Wajib Pajak yang menggunakan 

teknologi administrasi perpajakan yang efektif dan efisien, khususnya 

di bidang sistem perpajakan e-registration. 

b. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan pengetahuan dan 

teknologi informasi yang akan membantu dalam pelaksanaan tugas 

perpajakan bagi masyarakat umum atau wajib pajak. 
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